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ABSTRAK

Untuk mendapatkan sifat mekanik dari suatu material adalah dengan perlakuan panas (heat treatmen)
dan pengontrolan dari pendinginannya. Proses hardening dan quenching adalah salah satu dari
perlakuan panas yang sering digunakan. Pada penelitian ini, baja AISI 1045 dilakukan perlakuan
panas dengan variasi temperatur 750 °C, 800 °C dan 850 °C, holding time 40 menit kemudian di
guenching dengan media oli SAE 20W-50. Dari hasil pengujian tersebut, didapatkan nilai kekerasan
optimum didapatkan pada suhu 850 °C dengan nilai kekerasan 26,80 HRC dari sebelum dilakukan
perlakuan panas yaitu 12,48 HRC. Disebabkan proses heat treatment dengan suhu tinggi yang diikuti
oleh proses pendinginan cepat juga mempengaruhi tingkat kekerasan, semakin tinggi suhu semakin

tinggi kekerasannya.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan zaman serta teknologi telah mendorong
perusahaan di industri untuk meningkatkan

permintaan baja yang dibutuhkan konsumen. Salah satu

jenis baja yang banyak digunakan adalah baja

American Iron and Steel Insitute (AISI) 1045 [1].

Baja AISI 1045 dengan sifat mampu mesin
menjadikan material baja ini banyak digunakan pada
industri permesinan [2]. Selain sifat mampu mesin yang
dimiliki baja AISI 1045, baja ini juga harus memiliki
sifat tahan aus yang baik, yaitu menahan aus dari
gesekan, beban dan tekanan [3].

Salah satu cara untuk meningkatkan ketahanan
material dengan tidak menggantinya yang lebih mahal
adalah dengan proses heat treatment atau perlakuan
panas [4]. Tujuan dari perlakuan panas adalah
meningkatnya kekerasan, ketangguhan dan kekuatan
tarik pada baja [5]. Proses perlakuan panas lainnya
adalah quenching, dimana perlakuan panas dengan
pendinginan yang cepat pada baja. Media quenching
sangat berpengaruh pada keberhasilan pada proses
quenching [6].

Waktu penahanan atau holding time juga sangat
mempengaruhi kekerasan saat proses perlakuan panas
heat treatment. Waktu penahanan yang terlalu singkat
menghasilkan kekerasan rendah karena jumlah karbida
terlarut yang tidak mencukupi dalam larutan.
Sedangkan jika holding time terlalu lama akan terjadi

perubahan tetapi mengikuti pertumbuhan butir yang
dapat menurunkan kekerasan [7].

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
adalah meningkatnya kekerasan baja AlISI 1045 setelah
mengalami perlakuan panas dengan variasi suhu dari
41,23 HRC tanpa perlakuan panas menjadi 47,95 HRC
pada suhu 800°C dan 53,5 HRC pada suhu 850°C [4]

Penelitian perlakuan panas lainnya pada baja AlSI
1045 dengan variasi suhu atau temperature 800 °C, 850
°C dan 900 °C, waktu tahan 60 menit, quenching air.
Nilai keausan rata-rata pada setiap temperatur adalah
15,0762 mg/cm?; 11,3933 mg/cm? dan 9,9488 mg/cm?.
Didapatkan kesimpulan bahawa pengaruh variasi suhu
baja AISI 1045 terhadap keausan yang terkecil pada
suhu 900 °C rata-rata sebesar 9,9488 mg/cm? [8].

Berdasarkan permasalah diatas, maka penelitian
kali ini akan melakukan eksperimen pengujian yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai kekerasan pada
baja AISI 1045 dengan heat treatment (hardening)
pada variasi suhu 750°C, 800°C dan 850°C, media
pendingin oli SAE 20W-50 dengan holding time 40
menit.

2. BAHAN DAN METODE

Sebelum melakukan pengujian, dilakukan preparasi
terlebih dahulu pada sampel material baja AISI 1045,
sampel material yang akan diuji kekerasan dan struktur
mikro berukuran diameter 20 mm dengan tebal 10 mm.
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Sukarno dkk. : Pengaruh variasi suhu terhadap sifat kekerasan Baja Aisi 1045 pada proses heat treatment dengan media
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Gambar 1. Spesimen Uji Baja AlISI 1045

Material yang telah dipreparasi, kemudian
dilakukan proses heat treatment pada mesin furnace
yaitu pada suhu 750 °C, 800 °C dan 850 °C, pada suhu
tersebut ditahan dengan holding time 40 menit.

Kemudian dilakukan proses quenching setelah
specimen dipanaskan dan ditahan 40 menit. Proses
quenching ini dilakukan dengan media oli SAE 20W-
50. Proses ini untuk mendapatkan kekerasan dan
struktur mikro yang diharapakan.

Setelah proses quenching selesai dilakukan dengan
proses pemolesan, proses ini dilakukan menggunakan
amplas, untuk sebagai penghalus specimen digunakan
autosol menghilangkan goresan saat pengamplasan lalu
finishing dilap memakai kain halus.

Pengujian Rockwell adalah proses pembentukan
indentasi pada permukaan material logam dengan
beban yang telah ditentukan menggunakan indentor
atau penetrator yang ditekan [9].

Uji kekerasan ini menggunakan metode uji
kekerasan Rockwell, dengan penekanan menggunakan
indentor bola baja 150 kg

Adapun prosedur untuk penelitian dapat dilihat
pada diagram alir dibawah ini :
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian kekerasan menggunakan
metode rockwell, didapatkan nilai rata-rata dari
pengujian tersebut, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Kekerasan Rata-rata Sebelum dan
Sesudah Perlakuan Panas

Nilai Kenaikan
Spesimen Uji | Kekerasan (%)
(HRC) 0
Material Awal 12,48 0
750 °C 7,57 -39
800 °C 22,03 77
850 °C 26,80 115
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Gambar 3. Grafik Nilai Kekerasan
Dari Gambar 3, menunjukkan bahwa nilai

kekerasan baja AISI 1045 setelah mengalami perlakuan
panas mengalami peningkatan nilai kekerasan, yaitu
7,57 HRC pada suhu 750 °C, 22,03 HRC pada suhu
800 °C, dan 26,80 HRC pada suhu 850 °C,
dibandingkan sebelum dilakukan perlakuan panas,
yaitu 12,48 HRC. Nilai kekerasan maksimal 26,80
HRC pada suhu 850 °C °C, sedangkan terendah 7,57
HRC pada suhu 750 °C.

Semakin tinggi temperatur suatu spesimen maka
penurunan berat akan semakin kecil, dan semakin
tinggi beban maka penurunan berat akan semakin
tinggi [8]. Proses heat treatment dengan suhu tinggi
yang diikuti oleh proses pendinginan cepat juga
mempengaruhi tingkat kekerasan, semakin tinggi suhu
semakin tinggi kekerasannya [10].

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai
berikut bahwa nilai kekerasan baja AISI 1045 setelah
mengalami perlakuan panas mengalami peningkatan
nilai kekerasan, yaitu 7,57 HRC pada suhu 750 °C,
22,03 HRC pada suhu 800 °C, dan 26,80 HRC pada
suhu 850 °C, dibandingkan sebelum dilakukan
perlakuan panas, yaitu 12,48 HRC. Nilai kekerasan
maksimal 26,80 HRC pada suhu 850 °C, sedangkan
terendah 7,57 HRC pada suhu 750 °C.
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